INTISARI


eLSAQ (Lembaga Studi Al Qur’an) adalah lembaga yang pada awalnya merupakan sebuah forum diskusi dan kajian keIslaman yang mengetengahkan wacana-wacana seputar kajian al-Qur’an, juga menggiatkan diskusi dengan tema-tema klasik sebagai upaya menggairahkan minat masyarakat untuk mengkaji  tradisi Islam secara lebih kritis, sehingga diharapkan bisa menjadi stimulan masyarakat (khususnya kaum muslim) untuk berfifkir lebih jernih, kritis, kretaif demi mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia. Didirikan pada tanggal 15 September 1999 di Yogyakarta.


Setelah berjalan empat tahun, muncul ide kreatif dari para anggota untuk memberikan sumbangan bagi investasi sumber daya manusia di masa mendatang dalam wujud yang lebih konkrit. Karena itulah, eLSAQ (Lembaga Studi Al-Qur’an) ingin urun rembug dalam rangka pembelajaran masyarakat Indonesia melalui studi-studi berkala dan kerja penerbitan. Sehingga kemudian pada bulan Desember 2003, eLSAQ berkembang dengan mendirikan sebuah lembaga penerbitan buku yang bertujuan untuk mempublikasikan hasil-hasil kajian yang telah dilakukan  sebagai sebagai usaha pemberdayaan intelektual masyarakat Indonesia secara umum, bernama eLSAQ Press.

Penerbit buku eLSAQ Press belum memiliki sistem informasi yang berbasis komputer, padahal perkembangan teknologi yang sangat pesat terutama teknologi informasi sangat membantu kelancaran aktifitas pekerjaan, baik bagi customer (pelanggan) maupun pihak penerbit sendiri. Sehingga diharapkan dengan adanya sistem informasi ini akan memberikan ruang kerja yang efektif dan efesien bagi pihak penerbit dalam berbagai macam transaksi, dan juga dapat memberikan informasi buku-buku yang telah terbit dengan cepat dan akurat bagi customer (pelanggan).

